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This study aims to determine the factors that influence the acceptance of information technology SIMPUSAJI using TAM (Technology Acceptance Model). This TAM include six constructs, namely External Variables, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward the Use, Behavioral Intention to Use, and Actual use (Usage). Furthermore External Variables are grouped into three categories, namely organizational factors, social factors, and individual factors. This research model uses extension of TAM undertaken by Venkatesh and Davis (2000) and testing of empirical research conducted by Kim et al. (2009). The research sample uses respondents of structural employee in Large Tax Officer Three. Measurement scale uses indicator variables linkert scale with seven points and the range of value 1 = strongly disagree, and 7 = strongly agree. Techniques of research data analysis use Structural Equation Modeling (SEM) Partial Least Square (PLS) through program of SmartPLS version 2.0. Testing of SEM research consisted of testing the outer model, the inner testing models, and hypothesis. This study proved the extension of TAM model (Venkatesh and Davis, 2000; and Kim et al. 2009). Factors that influence the acceptance of SIMPULSAJI information technology that is used by an structural employee in Large Tax Officer Three is Perceived Usefulness, Attitude Toward Use, Behavioral Intention to Use, and individual factors.





Berdasarkan Profil Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Wajib Pajak Besar Tiga (Rizal, dkk., 2012), pengertian umum SIMPULSAJI merupakan sistem informasi manajemen yang dikembangkan oleh KPP Wajib Pajak Besar Tiga dengan tujuan untuk mengotomatisasi seluruh proses pengumpulan data dan informasi perpajakan sebagai upaya untuk mendukung perkembangan effective time management, effective document management, effective knowledge management, supporting Approweb dan SIDJP (Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak), performance based management, serta more paperless management. Dalam pelaksanaannya, SIMPULSAJI memiliki lima fitur unggulan yaitu monitoring penerimaan dan wajib pajak, manajemen dokumen, layanan pdi online, google desktop dan website KPP WP Besar Tiga. 



















Model Penelitian Technology Acceptance Model (TAM) Davis (1989) dan Davis et al. (1989)




























Model Penelitian Technology Acceptance Model (TAM) Kim et al. (2009)
	
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kajian literatur dan pengembangan hipotesis meliputi konstruk yang terkait Technology Acceptance Model (TAM) dan External Variable.
Technology Acceptance Model (TAM)
a. Hubungan antara  Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness 
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Davis (1989)	Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information Technology	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan teknologi (perceived usefulness).
2.	Davis et al. (1989)	User Acceptance Of Computer Technology: A Comparison Of Two Theoretical Models.	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi komputer (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan teknologi komputer (perceived usefulness).
3.	Venkatesh dan Morris (2000)	Why Do Not Men Ever Stop To Ask For Directions? Gender, Social Influence, And Their Role In Technology Acceptance And Usage Behavior	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan teknologi (perceived usefulness).
4.	Venkatesh dan Davis (2000)	A Theoretical Extension Of The Technology Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies.	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan teknologi (perceived usefulness).
5.	Alharbi dan Drew (2014)	Using the Technology Acceptance Model in Understanding Academics’ Behavioural Intention to Use Learning Management Systems	Adanya pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemudahan menggunakan Learning Management Systems (Perceived Ease of Use) dan persepsi kegunaan yang diperoleh dari Learning Management Systems (Perceived Usefulness).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1.:	Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).

b. Hubungan antara Perceived Ease of Use dan Attitude Toward Use 
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Davis (1989)	Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information Technology	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi (attitude toward use).
2.	Davis et al. (1989)	User Acceptance Of Computer Technology: A Comparison Of Two Theoretical Models.	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi komputer (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi komputer (attitude toward use).
3.	Mathieson (1991)	Predicting User Intentions: Comparing The Technology Acceptance Model With The Theory Of Planned Behavior	Persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ide (sikap) penggunaan teknologi  (attitude toward use).
4.	Alharbi dan Drew (2014)	Using the Technology Acceptance Model in Understanding Academics’ Behavioural Intention to Use Learning Management Systems	Adanya pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemudahan menggunakan Learning Management Systems (Perceived Ease of Use) dan ide (sikap) berkeinginan menggunakan Learning Management Systems (attitude toward use).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H2:		Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use (sikap pengguna SIMPULSAJI).

c. Hubungan antara  Perceived Usefulness dan Attitude Toward Use 
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Davis (1989)	Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information Technology	Persepsi kegunaan teknologi informasi (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi informasi tersebut (attitude toward use).
2.	Davis et al. (1989)	User Acceptance Of Computer Technology: A Comparison Of Two Theoretical Models.	Persepsi kegunaan teknologi komputer (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi komputer tersebut (attitude toward use).
3.	Mathieson (1991)	Predicting User Intentions: Comparing The Technology Acceptance Model With The Theory Of Planned Behavior	Persepsi kegunaan teknologi (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi (attitude toward use).
4.	Alharbi dan Drew (2014)	Using the Technology Acceptance Model in Understanding Academics’ Behavioural Intention to Use Learning Management Systems	Adanya pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kegunaan Learning Management Systems (Perceived Usefulness) dan ide (sikap) berkeinginan menggunakan Learning Management Systems (attitude toward use).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H3:		Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use (sikap pengguna SIMPULSAJI).

d. Hubungan antara  Perceived Usefulness dan Behavioral Intention to Use
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Davis (1989)	Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information Technology	Persepsi kegunaan teknologi perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku minat menggunakan teknologi (behavioral intention to use).
2.	Davis et al. (1989)	User Acceptance Of Computer Technology: A Comparison Of Two Theoretical Models.	Persepsi kegunaan teknologi komputer (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku minat menggunakan teknologi komputer tersebut (behavioral intention to use).
3.	Mathieson (1991)	Predicting User Intentions: Comparing The Technology Acceptance Model With The Theory Of Planned Behavior	Persepsi kegunaan teknologi (perceived usefulness) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku minat menggunakan teknologi tersebut (behavioral intention to use).
4.	Alharbi dan Drew (2014)	Using the Technology Acceptance Model in Understanding Academics’ Behavioural Intention to Use Learning Management Systems	Adanya pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kegunaan Learning Management Systems (Perceived Usefulness) dan perilaku minat menggunakan Learning Management Systems tersebut (behavioral intention to use).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H4:		Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use (perilaku berniat menggunakan SIMPULSAJI).

e. Hubungan antara  Attitude Toward Use dan Behavioral Intention to Use
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Davis et al. (1989)	User Acceptance Of Computer Technology: A Comparison Of Two Theoretical Models.	Hasil penelitian membuktikan bahwa ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi komputer (attitude toward use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku minat menggunakan teknologi komputer tersebut (behavioral intention to use).
2.	Mathieson (1991)	Predicting User Intentions: Comparing The Technology Acceptance Model With The Theory Of Planned Behavior	Hasil penelitian ini manyimpulkan bahwa ide (sikap) berkeinginan menggunakan teknologi komputer (attitude toward use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku minat menggunakan teknologi tersebut (behavioral intention to use).
3.	Alharbi dan Drew (2014)	Using the Technology Acceptance Model in Understanding Academics’ Behavioural Intention to Use Learning Management Systems	Adanya pengaruh positif dan signifikan antara ide (sikap) berkeinginan menggunakan Learning Management Systems (attitude toward use)  dan perilaku minat menggunakan Learning Management Systems tersebut (behavioral intention to use).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:




f. Hubungan antara  Behavioral Intention to Use dan Actual Usage 
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Davis et al. (1989)	User Acceptance Of Computer Technology: A Comparison Of Two Theoretical Models.	Hasil penelitian membuktikan bahwa perilaku minat menggunakan teknologi komputer tersebut (behavioral intention to use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan informasi teknologi (actual use (usage)).
2.	Venkatesh dan Davis (2000)	A Theoretical Extension Of The Technology Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies.	Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa minat menggunakan teknologi (intention to use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan informasi teknologi (usage behavior) dengan koefisien 0.52, p<0.0001.

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H6:		Behavioral Intention to Use (perilaku berniat menggunakan SIMPULSAJI) berpengaruh positif terhadap Actual Usage (penggunaan sesungguhnya SIMPULSAJI).	
External Variables
a. Hubungan antara Organizational Factors dan Perceived Usefulness
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Igbaria et al. (1997)	Personal computing acceptance factors in small firms: a structural equation model.	Faktor organisasi (organizational factors) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness).  
2.	Kim et al. (2009)	Information technology acceptance in the internal audit profession: Impact of technology features and complexity	Faktor organisasi (organizational factors) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi informasi  melalui persepsi kegunaan teknologi (perceived usefulness).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H7:		Organizational Factors (faktor organisasi) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).	

b. Hubungan antara Organizational Factors dan Perceived Ease of Use
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Igbaria et al. (1997)	Personal computing acceptance factors in small firms: a structural equation model.	Faktor organisasi (organizational factors) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan (perceived usefulness).  
2.	Kim et al. (2009)	Information Technology Acceptance In The Internal Audit Profession: Impact Of Technology Features And Complexity	Faktor organisasi (organizational factors) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan teknologi informasi  melalui persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H8:		Organizational Factors (faktor organisasi) berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI).

c. Hubungan antara Social Factors dan Perceived Usefulness
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Venkatesh dan Davis (2000)	A Theoretical Extension Of The Technology Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies.	Faktor sosial (social factors seperti subjective norm, voluntariness, dan image) berpengaruh terhadap persepsi tentang kegunaan teknologi (perceived usefulness)
2.	Malhotra dan Galetta (1999) 	Extending The Technology Acceptance Model To Account For Social Influence: Theoretical Bases And Empirical Validation.	Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peran pengaruh sosial (social factors) mempengaruhi penerimaan teknologi informasi dan membuktikan identifikasi dan internalisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna, sehingga pengguna mempersepsikan teknologi informasi tersebut bermanfaat (perceived usefulness). 
3.	Venkatesh et al. (2003)	User Acceptance Of Information Technology: Toward A Unified View	Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pengaruh sosial (social factors) berhubungan langsung dengan peminatan kegunaan teknologi informasi sehingga pengguna mempersepsikan teknologi informasi tersebut bermanfaat (perceived usefulness).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H9:		Social Factors (faktor sosial) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).	

d. Hubungan antara Social Factors dan Perceived Ease of Use
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Venkatesh et al. (2003)	User Acceptance Of Information Technology: Toward A Unified View	Pengaruh sosial (social factors) berhubungan langsung dengan peminatan kegunaan teknologi informasi sehingga pengguna mempersepsikan teknologi informasi tersebut mudah digunakan (perceived ease of use). 
2.	Malhotra dan Galetta (1999) 	Extending The Technology Acceptance Model To Account For Social Influence: Theoretical Bases And Empirical Validation.	Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peran pengaruh sosial (social factors) mempengaruhi penerimaan teknologi informasi dan membuktikan identifikasi dan internalisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna, sehingga pengguna mempersepsikan teknologi informasi tersebut mudah digunakan (perceived ease of use).  
Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H10:	Social Factors (faktor sosial) berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI).

e. Hubungan antara Individual Factors dan Perceived Usefulness
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Venkatesh dan Davis (2000)	A Theoretical Extension Of The Technology Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies.	Faktor individu (individual factors seperti job relevance, output quality, and result demonstrability) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi tentang kegunaan teknologi (perceived usefulness).
2.	Kim et al. (2009)	Information Technology Acceptance In The Internal Audit Profession: Impact Of Technology Features And Complexity	Hasil penelitian ini menemukan bukti bahwa adanya faktor individu (individual factors) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan teknologi informasi  melalui persepsi manfaat teknologi informasi tersebut (perceived usefulness).
Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H11:	Individual Factors (faktor individu) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).
f. Hubungan antara Individual Factors dan Perceived Ease of Use
No.	Nama Penulis dan Tahun Penerbit	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1.	Venkatesh dan Davis (2000)	A Theoretical Extension Of The Technology Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies.	Faktor individu (individual factors seperti job relevance, output quality, and result demonstrability) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna teknologi informasi sehingga pengguna mempersepsikan teknologi informasi tersebut mudah digunakan (perceived ease of use).
2.	Kim et al. (2009)	Information Technology Acceptance In The Internal Audit Profession: Impact Of Technology Features And Complexity	Hasil penelitian ini menemukan bukti bahwa adanya faktor individu (individual factors) berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi informasi melalui persepsi kemudahan penggunaan teknologi (perceived ease of use).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dijelaskan di atas tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:



















Populasi dan Sampel Penelitian





1.	Seluruh pegawai KPP Wajib Pajak Besar Tiga	127
2.	Pegawai fungsional KPP Wajib Pajak Besar Tiga	29
3.	Pegawai struktural KPP Wajib Pajak Besar Tiga	78

Besarnya sampel penelitian yang dilakukan pengujian ditentukan berdasarkan jumlah responden yang mengembalikan kuesioner. Periode penelitian ini adalah kurun waktu selama penyebaran kuesioner sampai dengan kuesioner terkumpul yang sudah memenuhi syarat untuk diolah. Untuk pengumpulan data kuesioner dalam penelitian ini, peneliti melakukannya selama empat minggu dari tanggal 15 Desember 2014 sampai dengan 10 Januari 2015.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel penelitian menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) mengandung dua variabel yaitu variabel laten dan variabel indikator. Varaibel laten penelitian ini meliputi konstruk:
a).	Technology Acceptance Model (TAM) yang terdiri atas Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Use, Behavioral Intention to Use, dan Actual Use (Usage).
b).	External Variables yang terdiri atas Organizational Factors, Social Factors dan Individual Factors.
Operasional dan pengukuran variabel laten dan variabel indikator selengkapnya dijelaskan dibawah ini. Skala pengukuran variabel indikator menggunakan skala linkert dengan tujuh poin dengan range nilai 1= sangat tidak setuju dan 7=sangat setuju. 

Technology Acceptance Model (TAM)
No.	Variabel Penelitian	Indikator Penelitian	Sumber Data	Simbol
1.	Perceived Ease of Use	1).	Merasakan kemudahan mempelajari penggunaan fitur-fitur SIMPULSAJI (Sistem Pengumpulan Data dan Penyajian Informasi).	Davis (1989), Davis et al. (1989), Chau (1996), Kim et al. (2009), dan Alharbi and Drew (2014)	PEU1
		2.	Merasakan kemudahan untuk mendapatkan apa yang saya butuhkan dalam menggunakan fitur-fitur Simpulsaji.	Davis (1989), Davis et al. (1989), Kim et al. (2009), dan Alharbi and Drew (2014)	PEU2
		3.	Merasa jelas dan mengerti ketika menggunakan fitur-fitur Simpulsaji.	Davis (1989) dan Alharbi and Drew (2014)	PEU3
		4.	Merasa fleksibel dalam menggunakan fitur-fitur Simpulsaji.	Davis (1989) dan Alharbi and Drew (2014)	PEU4
					
2.	Perceived Usefulness	1.	Pengunaan fitur-fitur Simpulsaji dapat meningkatkan kinerja pekerjaan.	Davis (1989), Kim et al. (2009) dan Alharbi and Drew (2014)	PU1
		2.	Pengunaan fitur-fitur Simpulsaji dapat menyelesaikan pekerjaan menjadi lebih cepat.	Davis (1989), dan Alharbi and Drew (2014)	PU2
		3.	Pengunaan fitur-fitur Simpulsaji dapat membuat pekerjaan menjadi lebih mudah.	Davis (1989), dan Alharbi and Drew (2014)	PU3
		4.	Manfaat penggunaan fitur-fitur Simpulsaji dalam pekerjaan saya.	Davis (1989), Kim et al. (2009) dan Alharbi and Drew (2014)	PU4
					
3.	Attitude Toward Use	1.	Percaya bahwa menggunakan fitur-fitur simpulsaji merupakan ide yang baik 	Alharbi and Drew (2014)	ATU1
		2.	Menyukai ide penggunaan fitur-fitur simpulsaji  	Alharbi and Drew (2014)	ATU2
		3.	Penggunaan fitur-fitur simpulsaji adalah ide positif	Alharbi and Drew (2014)	ATU3
					
4.	Behavioral Intention to Use	1.	Berniat menggunakan fitur-fitur simpulsaji	Venkatesh dan Davis (2000), dan Alharbi and Drew (2014)	BIU1
		2.	Berencana menggunakan fitur-fitur simpulsaji 	Venkatesh dan Davis (2000), dan Alharbi and Drew (2014)	BIU2
					
5.	Actual Usage	1.	Frekuensi penggunaan fitur-fitur simpulsaji 	Kim et al. (2009)	AU1
		2.	Intensitas waktu penggunaan fitur-fitur simpulsaji 	Kim et al. (2009)	AU2

Externals Variabel
No.	Variabel Penelitian	Indikator Penelitian	Sumber Data	Simbol
1.	Organizational Factors (Faktor Organisasi)	1.	Manajemen menyadari manfaat yang diperoleh dengan menggunakan fitur-fitur simpulsaji.	Kim et al. (2009)	OF1
		2.	Manajemen selalu mendukung dan menorong penggunaan fitur-fitur simpulsaji yang berkaitan dengan pekerjaan.	Kim et al. (2009)	OF2
		3.	Manajemen selalu memfasilitasi penggunaan fitur-fitur simpulsaji yang berkaitan dengan pekerjaan saya.	Kim et al. (2009)	OF3
					
2.	Social Factors (Faktor Sosial)	1.	Saya menggunakan fitur-fitur simpulsaji karena sebagian besar rekan kerja saya menggunakan menggunakan fitur-fitur simpulsaji.	Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009)	SF1
		2.	Orang-orang di tempat saya bekerja yang menggunakan fitur-fitur simpulsaji memiliki gengsi (prestige) lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan fitur-fitur simpulsaji.	Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009)	SF1
					
3.	Individual Factors (Faktor Individu)	1.	Dalam pekerjaan saya, menggunakan fitur-fitur simpulsaji adalah penting.	Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009)	IF1
		2.	Dalam pekerjaan saya, menggunakan fitur-fitur simpulsaji adalah relevan.	Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009)	IF2
		3.	Kualitas output yang saya peroleh dengan menggunakan fitur-fitur simpulsaji menjadi lebih tinggi.	Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009)	IF3
		4.	Hasil dari menggunakan fitur-fitur simpulsaji jelas dipahami.	Venkatesh dan Davis (2000) dan Kim et al. (2009)	IF4
Teknik Analisis Data
Partial Least Square (PLS) merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis covariance menjadi berbasis varian (Ghozali, 2006). Structural Equation Modeling yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. Dalam permodelan dengan tujuan prediksi memiliki konsekuensi bahwa pengujian dapat dilakukan tanpa dasar teori yang kuat, mengabaikan beberapa asumsi dan parameter ketepatan model prediksi dilihat dari nilai koefisien determinasi (Jogiyanto dan Willy, 2009).





Pengujian Outer Model digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari instrument penelitian ini melalui program aplikasi SmartPLS versi 2.0. Evaluasi outer model atau model pengukuran dapat dilakukan melalui convergent validity dan composite reliability. 
1).	Validitas	
Suatu indikator memenuhi convergent validity secara signifikan, jika mempunyai nilai loading di atas 0.5. (Hair et al., 1995).
	2).	Reliabilitas
Pengukuran reliabilitas setiap variabel laten diteliti melalui koefisien Cronbach's alpha, composite reliability, dan average variance extracted (AVE). Estimasi reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's alpha, dinyatakan siginifikan nilai Cronbach's alpha diatas 0.7 (Nunnally, 1978). Estimasi reliabilitas menggunakan composite reliability, dinyatakan siginifikan nilai composite reliability diatas 0.7 (Hair et al., 1998).  Estimasi reliabilitas menggunakan average variance extracted (AVE), dinyatakan siginifikan nilai AVE diatas 0.5 (Hair et al., 1998).

b.	Pengujian Inner Model
Inner model atau model struktural dilakukan dengan melihat presentase varian yang dijelaskannya, yaitu melihat konstruk laten dependen dengan menggunakan ukuran R-square (R2) dan Stone-Geisser Q-square test (Stone, 1974; Geisser, 1975); dan juga melihat besarnya jalur koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan uji t-statistik dan pengaruh positif dan negatif dilihat dari original sample (O) yang didapat melalui prosedur booststrapping pada program aplikasi SmartPLS. 
Evaluasi goodness of fit of inner model dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel laten dependen. Menurut Chin (1998) rule of thumb R-square dirinci sebagai berikut: nilai R-square sebesar 0.67 = model kuat, 0.33 = model moderate, dan 0.19=model lemah. Menurut Hail et al. (2011) rule of thumb R-square dirinci sebagai berikut: nilai R-square sebesar 0.75 = model kuat, 0.50 = model moderate, dan 0.25=model lemah.
Pengukuran model konstruk selanjutnya menggunakan Q-square predictive relevance. Menurut Stone (1974) dan Giesser (1975) rule of thumb Q2 predictive relevance adalah Q2 > 0 menunjukkan bahwa model mempunyai predictive; dan jika Q2 < 0 menunjukkan bahwa model kurang mempunyai predictive.  
Penghitungan Q-square dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
Q2 = 1 – {(1-R12)x(1-R22)x…x(1-Rp2)}
	Dimana R12, R22 ... Rp2 adalah R-square variabel endogen dalam model.

c).	Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui pengujian korelasi antar variabel laten dengan menggunakan metode resampling bootstrapping. 














Umur	20 s.d. 25 tahun	6	20,00%
 	26 s.d. 30 tahun	4	13,33%
 	31 s.d. 35 tahun	2	6,67%
 	36 s.d. 40 tahun	8	26,67%





Pendidikan Terakhir	Diploma Satu, Dua dan Tiga 	18	60,00%
 	Diploma Empat/Strata Satu (S1)	8	26,67%




 	Kepala Seksi/Kepala Subbag Umum	2	6,67%
Total	30	100,00%
Pengalaman Kerja	0 s.d. 5 tahun	10	33,33%
 	6 s.d. 10 tahun	2	6,67%
 	11 s.d. 15 tahun	5	16,67%
 	16 s.d. 20 tahun	13	43,33%
Total	30	100,00%
Statistik Data Penelitian
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Sumber Data: Hasil Pengolahan Aplikasi SPSS
Pengujian Outer Model




Structural Equation Modeling (SEM) Partial Least Square (PLS)

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel indikator telah mempunyai nilai valid karena seluruh nilai loading factor telah diatas 0.5. 

Tabel 4
 Nilai Loading Factor
Variabel Laten	Variabel Manifes (Indikator)	Loading Factor	Keterangan
Perceived Ease of Use	PEU1	          0,9446 	Valid
 	PEU2	          0,9282 	Valid
 	PEU3	          0,9450 	Valid
 	PEU4	          0,8713 	Valid
Perceived Usefulness	PU1	          0,9575 	Valid
 	PU2	          0,9670 	Valid
 	PU3	          0,9792 	Valid
 	PU4	          0,9104 	Valid
Attitude Toward Use	ATU1	          0,9893 	Valid
 	ATU2	          0,9877 	Valid
 	ATU3	          0,9906 	Valid
Behavioral Intention to Use	BIU1	          0,9900 	Valid
 	BIU2	          0,9904 	Valid
Actual Usage	AU1	          0,8286 	Valid
 	AU2	          0,8296 	Valid
Organizational Factors	OF1	          0,9234 	Valid
 	OF2	          0,9720 	Valid
 	OF3	          0,9622 	Valid
Social Factors	SF1	          0,9468 	Valid
 	SF2	          0,8316 	Valid
Individual Factors 	IF1	          0,9570 	Valid
 	IF2	          0,9516 	Valid
 	IF3	          0,9578 	Valid
 	IF4	          0,9063 	Valid





Variabel Laten	AVE	Composite Reliability	Cronbachs Alpha
Actual Usage	0.6874	Reliabel	0.8147	Reliabel	0.5452	Reliabel
Attitude Toward Use	0.9785	Reliabel	0.9927	Reliabel	0.9890	Reliabel
Behavioral Intention to Use	0.9805	Reliabel	0.9901	Reliabel	0.9801	Reliabel
Individual Factors	0.8900	Reliabel	0.9700	Reliabel	0.9586	Reliabel
Organizational Factors	0.9078	Reliabel	0.9672	Reliabel	0.9492	Reliabel











Behavioral Intention to Use	0,7797
Perceived Ease of Use	0,8027
Perceived Usefulness	0,9225
   
Berdasarkan hasil pengujian R-square (R2), dijelaskan sebagai berikut:
1).	nilai R2 Actual Usage sebesar 46,05% berarti Actual Usage dipengaruhi oleh Behavioral Intention to Use sebesar 46,05%, sedangkan faktor lain sebesar 53,95%; 
2).	nilai R2 Attitude Toward Use sebesar 64,61% berarti Attitude Toward Use dipengaruhi oleh Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness sebesar 64,61%, sedangkan faktor lain sebesar 35,39%; 
3).	nilai R2 Behavioral Intention to Use sebesar 77,97% berarti Behavioral Intention to Use dipengaruhi oleh Perceived Usefulness  dan Attitude Toward Use sebesar 77,97%, sedangkan faktor lain sebesar 32,03%; 
4).	nilai R2 Perceived Ease of Use sebesar 80,27% berarti Perceived Ease of Use dipengaruhi oleh Organizational Factors, Social Factors, dan Individual Factors  sebesar 80,27%, sedangkan faktor lain sebesar 19,73%.
5).	nilai R2 Perceived Usefulness sebesar 92,25% berarti Perceived Usefulness dipengaruhi oleh Organizational Factors, Social Factors, dan Individual Factors  sebesar 80,27%, sedangkan faktor lain sebesar 7,75%.   
	Selanjutnya pengujian Q-square predictive relevance menggunakan penghitungan sebagai berikut:      
Q2  = 1–{(1-(0.46052))x(1-(0.64612))x(1-(0.77972))x(1-(0.80272))x(1- (0.92252))} 
     = 0.990
Berdasarkan penghitungan tersebut diatas, diketahui bahwa nilai Q2 sebesar 99,00%, dimana nilai dari Q2 > 0 yang artinya model mempunyai predictive dan model menjelaskan informasi yang terkandung dalam data sebesar 99,00%. Berdasarkan hasil pengujian inner model ini, model struktural pada penelitian ini telah memiliki goodness of fit yang baik.
Pengujian Hipotesis
Sebelum peneliti melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dijelaskan hasil pengujian korelasi antar variabel laten seperti terlihat dalam tabel 7. 

Tabel 7
 Korelasi Antar Variabel Laten

 	Actual Usage	Attitude Toward Use	Behavioral Intention to Use	Individual Factors	Organizational Factors	Perceived Ease of Use	Perceived Usefulness	Social Factors
Actual Usage	          1.0000 	 	 	 	 	 	 	 
Attitude Toward Use	          0.5275 	          1.0000 	 	 	 	 	 	 
Behavioral Intention to Use	          0.6786 	          0.7952 	          1.0000 	 	 	 	 	 
Individual Factors	          0.7214 	          0.8073 	          0.8787 	          1.0000 	 	 	 	 
Organizational Factors	          0.4851 	          0.8546 	          0.8291 	          0.8105 	                 1.0000 	 	 	 
Perceived Ease of Use	          0.6113 	          0.6987 	          0.7962 	          0.8718 	                 0.7515 	          1.0000 	 	 
Perceived Usefulness	          0.6857 	          0.8037 	          0.8675 	          0.9548 	                 0.7795 	          0.8596 	          1.0000 	 
Social Factors	          0.5454 	          0.3678 	          0.4403 	          0.4961 	                 0.3089 	          0.2564 	          0.3847 	          1.0000 

Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode resampling bootstrapping. Hasil pengujian hipotesis bisa dilihat pada tabel 8. Nilai signifikasi yang digunakan (two-tailed) t-value lebih besar 1.65 (significance level = 10%), t-value lebih besar 1.96 (significance level = 5%), dan t-value lebih besar 2.58 (significance level = 1%) (Hengky dan Ghozali, 2012).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, dijelaskan sebagai berikut:
1).	Hipotesis pertama ditolak, yaitu Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI)
Tabel 8
 Hasil Pengujian Hipotesis

 	Hipotesis	Prediksi	Original Sample (O)	T Statistics (|O/STERR|)	Hasil Pengujian
Perceived Ease of Use -> Perceived Usefulness	H1	+	     0.0349 	         0.4173 	Hipotesis H1 ditolak 
Perceived Ease of Use -> Attitude Toward Use	H2	+	     0.0300 	         0.2378 	Hipotesis H2 ditolak 
Perceived Usefulness -> Attitude Toward Use	H3	+	     0.7779 	         5.7616 	Hipotesis H3 diterima
Perceived Usefulness -> Behavioral Intention to Use	H4	+	     0.6449 	         6.1223 	Hipotesis H4 diterima
Attitude Toward Use -> Behavioral Intention to Use	H5	+	     0.2769 	         2.8019 	Hipotesis H5 diterima 
Behavioral Intention to Use -> Actual Usage	H6	+	     0.6786 	       10.5650 	Hipotesis H6 diterima 
Organizational Factors -> Perceived Usefulness	H7	+	   (0.0184)	         0.3550 	Hipotesis H7 ditolak 
Organizational Factors -> Perceived Ease of Use	H8	+	     0.0701 	         0.7788 	Hipotesis H8 ditolak 
Social Factors -> Perceived Usefulness	H9	+	   (0.1121)	         3.1145 	Hipotesis H9 ditolak 
Social Factors -> Perceived Ease of Use	H10	+	   (0.2248)	         3.0775 	Hipotesis H10 ditolak 
Individual Factors -> Perceived Usefulness	H11	+	     0.9949 	         9.5596 	Hipotesis H11 diterima 
Individual Factors -> Perceived Ease of Use	H12	+	     0.9265 	       10.1751 	Hipotesis H12 diterima 

2).	Hipotesis kedua ditolak, yaitu Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Attitude Toward Use (sikap pengguna SIMPULSAJI).      
3).	Hipotesis ketiga diterima, yaitu Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Use (sikap pengguna SIMPULSAJI).
4).	Hipotesis empat diterima, yaitu Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (perilaku berniat menggunakan SIMPULSAJI).
5).	Hipotesis lima diterima, yaitu Attitude Toward Use (sikap pengguna SIMPULSAJI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (perilaku berniat menggunakan SIMPULSAJI).
6).	Hipotesis enam diterima, yaitu Behavioral Intention to Use (perilaku berniat menggunakan SIMPULSAJI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Actual Usage (penggunaan sesungguhnya SIMPULSAJI).
7).	Hipotesis tujuh ditolak, yaitu Organizational Factors (faktor organisasi) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).
8).	Hipotesis delapan ditolak, yaitu Organizational Factors (faktor organisasi) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI).
9).	Hipotesis sembilan ditolak, yaitu Social Factors (faktor sosial) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).
10).	Hipotesis sepuluh ditolak, yaitu Social Factors (faktor sosial) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perceived Ease of Use (persepsi mengenai kemudahan penggunaan SIMPULSAJI). 
11).	Hipotesis sebelas diterima, yaitu Individual Factors (faktor individu) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI).




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, disimpulkan bahwa penerimaan teknologi informasi SIMPULSAJI yang dimanfaatkan oleh pegawai struktural KPP Wajib Pajak Besar Tiga melalui model TAM (Technology Acceptance Model) dipengaruhi beberapa hal sebagai berikut:
1).	Perceived Usefulness (persepsi mengenai manfaat kegunaan SIMPULSAJI) seperti penggunaan fitur-fitur SIMULSAJI.
2).	Attitude Toward Use (sikap pengguna SIMPULSAJI) seperti sikap mempercayai mengenai penggunaan fitur-fitur SIMPULSAJI sebagai ide positif dan baik. 	 
3).	Behavioral Intention to Use (perilaku berniat menggunakan SIMPULSAJI) seperti kepemilikan akses pengunaan SIMPULSAJI.
4).	Individual Factors (faktor individu) seperti relevansi terhada pekerjaan dan kualitas output.  	
	
Implikasi hasil penelitian memberikan literatur mengenai pengembangan model TAM (Technology Acceptance Model). Hasil penelitian mendukung penelitian empiris terdahulu mengenai pengembangan penerimaan teknologi informasi melalui model TAM (Technology Acceptance Model) yang melibatkan external variable (seperti Venkatesh dan Davis, 2000; dan Kim et al., 2009).  
Keterbatasan Penelitian
Selama periode penelitian lapangan yang dilakukan di KPP Wajib Pajak Besar Tiga terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian yaitu,
1).	jumlah responden yang masih rendah karena banyak pegawai struktural KPP Wajib Pajak Besar Tiga sedang melakukan dinas luar;
2).	faktor external variable yang telah ditentukan belum mendapatkan hasil optimal terhadap manfaat teknologi informasi; dan
3).	waktu yang tersedia terbatas untuk melakukan penelitian.  
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